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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1.  Kesimpulan 

Penelitian ini adalah penelitian diarea tata letak pabrik, kriteria yang 

diambil adalah jarak minimum. Dari pengolahan data dan analisa yang telah 

dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Berdasarkan analisis Triangular Flow Diagram untuk perancangan jalur 

lintasan pengangkutan dengan tiga alternative perhitungannya sebagai 

berikut: 

Tabel 6.1 Tabel Perhitungan Literasi Alternative 

Alternatif 
Analisis Hubungan 

Stasiun Kerja 

Penurunan Persentase 

(%) 

Literasi 1 115,54 3,67 

Literasi 2 63,83 46,78 

Literasi 3 61,77 48,50 

Dari tabel 6.1 dapat diketahui bahwa pada alternatif literasi 3 memiliki 

hasil penurunan jarak yang paling panjang, sehingga usulan layout usulan 

untuk lantai produksi bibit jagung hibrida menggunakan jalur lintasan 

alternatif literasi 3. Analisis perbandingan jarak stasiun kerja existing 

dengan stasiun kerja usulan memberikan perbedaan jarak sebesar 58,18 

satuan dan jarak stasiun kerja usulan menjadi lebih pendek dengan nilai 

total jarak sebesar 61,77 satuan. 

2. Penentuan pola aliran yang cocok untuk layout usulan pada lantai proses 

produksi bibit jagung hibrida adalah berbentuk U-shape. Karena lokasi 

awal proses produksi dan akhir proses produksi berada pada lokasi yang 

sama. Hal ini akan mempermudah pemanfaatan fasilitas transportasi atau 

material handling yang digunakan.   

3. Ongkos material handling mobil L300 adalah Rp. 133.121/hari dan 

ongkos material handling gerobak adalah Rp. 49.875/hari. Perbedaan 

ongkos material handling antara mobil L300 dengan gerobak sebanyak 

Rp. 83.454.  
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6.2.  Saran 

Saran-saran yang dapat diberikan terhadap penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Perusahaan sebaiknya segera melakukan layout usulan fasilitas produksi 

untuk lantai produksi bibit jagung hibrida sesuai dengan layout usulan 

agar jalur lintas material dan jarak menjadi lebih efektif dan efisien. Jalur 

lintasan sebaiknya memberikan jarak lintasan yang seminimal mungkin 

agar beban pada operator tidak terlalu berat karena jarak yang ditempuh 

terlalu jauh. 

2. Sebaiknya perancangan suatu layout di lantai produksi sesuai dengan pola 

aliran pada umumnya, agar bisa seoptimal mungkin tidak terjadi 

gangguan pada proses pengangkutan bahan.  

3. Setelah mengetahui layout usulan, sebaiknya untuk material handling 

yang digunakan cukup satu saja untuk mengurangi ongkos material 

handling dan agar proses produksi lebih efisien dan efektif. 

4. Kepada peneliti selanjutnya, sebaiknya memasukkan perhitungan waktu 

untuk proses loading unloading. 
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